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Tourism Object Coast Datok Island is one of the leading tourist attraction found in Kayong 
Utara District. The purpose of this study to determine the level of consumer demand, the ratio 
of travel costs between Datok Island Beach and Air Pauh. The data were collected for ± 4 weeks 
in the field. The method used is interview technique with quesioner tool. Sampling was done by 
accidental sampling and the number of samples were 60 respondents. The result of the research 
shows that the level of consumer demand is low (66.67%) only visit 1-2 times / month this is 
because the visitors are dominated by local residents with distance of living not far from Datok 
Island Beach. There is a significant difference between travel costs Datok Island Tourist 
Attraction with Air Pauh Tourism Object. 
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PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan zaman maka 
berdampak pula terhadap meningkatnya 
pendapatan masyarakat. Hal ini 
menyebabkan meningkatknya 
kebutuhan masyarakat terhadap barang 
dan jasa khususnya pariwisata. 
Kalimantan Barat merupakan provinsi 
yang memiliki potensi wisata alam yang 
menyuguhkan berbagai jenis wisata 
yang dapat menarik minat masyarakat 
untuk berkunjung, mulai dari wisata 
danau, pantai, gunung, air terjun dan 
lain-lain. 
Kabupaten Kayong Utara terbentuk 
pada tahun 2008 melalui pemekaran 
dari Kabupaten Ketapang. Kabupaten 
Kayong Utara memiliki potensi 
destinasi wisata antara  lain Pantai 
Pulau Datok, Air Pauh, Lubuk Baji, 
Gunung Palung, Riam Berasap, Pantai 
Pasir Mayang, Cabang Panti dan 
Gunung Onta.  Namun dari sekian 
destinasi wisata yang ada di Kabupaten 
Kayong Utara, Pantai Pulau Datok 
merupakan objek wisata yang paling 
banyak dikunjungi. Selain itu objek 
wisata Air Pauh merupakan salah satu 
objek wisata di Kayong Utara yang 
jumlah pengunjungnya cukup ramai hal 
tersebut dikarenakan pengunjung Pantai 
Pulau Datok biasanya menyempatkan 
diri untuk singgah ke Air Pauh setelah 
pulang berkunjung ke Pantai Pulau 
Datok. Oleh karena itu perlu dikaji 
bagaimana karakteristik wisatawan 
yang berkunjung, tingkat permintaan 
konsumen terhadap Pantai Pulau Datok 
serta perbedaan biaya perjalanan antara 
Pantai Pulau Datok dengan Air Pauh. 
Menurut Nopirin (2000) dalam Gitapati 
(2012) permintaan menerangkan 
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tentang hubungan antara berbagai 
kombinasi harga dan jumlah suatu 
barang yang ingin dan dapat dibeli oleh 
konsumen pada berbagai tingkat harga 
untuk suatu periode tertentu. 
Penelitian ini bertujuan (1) 
Mengetahui tingkat permintaan 
konsumen Pantai Pulau Datok (2) 
Mengetahui perbedaan antara biaya 
perjalanan ke Pantai Pulau Datok 
dengan biaya perjalanan ke Air Pauh  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Pantai 
Pulau Datok Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara. 
Pengumpulan data dilakukan ± 4 
minggu di lapangan. Alat yang 
digunakan yaitu alat tulis, kuisioner, 
tape recorder/alat perekam, kamera, 
kalkulator dan komputer program SPSS 
versi 16. Metode yang digunakan 
adalah teknik wawancara menggunakan 
kuisioner. Pengambilan responden 
dilakukan secara accidental sampling 
yaitu sampel yang diambil karena 
kebetulan ditemui, (Purwanto, 2011) 
dengan kriteria sehat jasmani dan rohani 
serta telah berusia > 15 tahun dengan 
jumlah responden sebanyak 60 
responden.   
Tingkat permintaan konsumen 
diukur melalui banyaknya jumlah 
kunjungan responden selama 1 bulan 
dengan kategori tinggi (4-5 kali), 
sedang (3 kali) dan rendah (1-2 kali). 
Mengukur perbedaan biaya 
perjalanan antara Pantai Pulau Datok 
dengan Air Pauh dilakukan 
menggunakan program SPSS 16 dengan 
uji sampel berpasangan. Adapun biaya 
perjalanan tersebut meliputi biaya tiket 
masuk, transfortasi, konsumsi, 
dokumentasi dan lain-lain. Pengambilan 
keputusan didasarkan pada ketentuan 
sebagai berikut : 
Hipotesis: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara biaya perjalanan 
Pantai Pulau Datok dengan Air Pauh 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara biaya perjalanan Pantai Pulau 
Datok dengan  Air Pauh 
Kriteria keputusan: 
a. Terima H0 jika nilai probabilitas (sig) > 
0,05 
b. Tolak H0 jika nilai probabilitas (sig) < 
0,05 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
Penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan wawancara menggunakan 
kuisioner terhadap 60 responden, 
adapun karakteristik responden Pantai 
pulau Datok yaitu mayoritas berjenis 
kelamin laki-laki (73,33%), tingkat 
pendidikan SMA (53,33%), jenis 
pekerjaan  pelajar/mahasiswa (50,00%), 
61,67% responden dengan tingkat 
pendapatan antara Rp.500.000– 
Rp.1.999.999 dan usia antara 15-25 
tahun sebanyak 71,67 responden. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dilapangan sebagian besar  responden 
berasal dari Kecamatan Sukadana, 
Kecamatan Matan Hilir Utara, 
Kecamatan Teluk Batang serta 
Kabupaten Ketapang. 
B. Tingkat Permintaan Konsumen 
Hasil pengamatan permintaan 
konsumen Pantai Pulau Datok dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Tingkat Permintaan Konsumen Pantai Pulau Datok （level of Consumer 
Demands Datok Island Beach） 
No Permintaan Konsumen Jumlah Responden Persen (%) Kategori 
1. Tinggi 6 10,00 4 – 5 kali 
2. Sedang 14 23,33 3 kali 
3. Rendah 40 66,67 1 – 2 kali 
Jumlah 60 100.00  
 
Berdasarkan hasil wawancara 
menunjukkan bahwa permintaan 
konsumen terhadap Rekreasi Alam 
Objek Wisata Pantai Pulau Datok 
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 60 
responden sebanyak 40 responden 
(66,67%) hanya berkunjung 1 – 2 kali 
dalam satu bulan. 
Rendahnya tingkat permintaan 
konsumen Pantai Pulau Datok 
dikarenakan sebagian besar pengunjung 
merupakan penduduk lokal yang jarak 
tinggalnya tidak jauh dari Pantai Pulau 
Datok, sedangkan pengunjung yang 
tempat tinggalnya jauh dari Pantai 
Pulau Datok seperti yang berasal dari 
Kabupaten Ketapang lebih memilih  
berkunjung di hari-hari tertentu saja 
seperti akhir pekan, hari raya idul fitri, 
natal, tahun baru dan lain-lain. Jarak 
tempuh responden ke Pantai Pulau 
Datok dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Jarak ke Objek Wisata Pantai Pulau Datok （Distance to Datok Island 
Beach Tourism Object） 
No Jarak Jumlah Responden Persen (%) Kategori Jarak 
1. Dekat 28 46.67 0 – 30 km 
2. Sedang 17 28.33 31 – 60 km 
3. Jauh 15 25.00 > 60 km 
C. Perbandingan Biaya Perjalanan 
(Travel Cost Ratio) 
Perbandingan biaya perjalanan 
dilakukan untuk membandingkan 
perbedaan biaya perjalanan antara 
Pantai Pulau Datok dengan Air Pauh. 
Pantai Pulau Datok terletak di Desa 
Tanah Merah Kecamatan Sukadana 
dengan jarak tempuh ± 3 km dan waktu 
tempuh sekitar 5 menit dari pusat Kota 
Sukadana sedangkan Air Pauh terletak 
di Desa Sungai Gali Kecamatan 
Sukadana dengan jarak tempuh ± 8 km 
dan waktu tempuh sekitar 15 menit dari 
pusat Kota Sukadana. 
Uji Sampel Berpasangan (Paired 
Samples T Test) digunakan untuk 
membandingkan biaya perjalanan 
Pantai Pulau Datok dengan biaya 
perjalanan Air Pauh. Biaya perjalanan 
Pantai Datok dan Air Pauh dapat dilihat 
pada tabel-tabel berikut: 
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Tabel 3. Biaya Perjalanan Pantai Pulau Datok（Travel Cost Datok Island Beach） 
No 
Biaya Perjalanan 
Pantai Pulau Datok 
Jumlah 
Responden 
Persen (%) Keterangan 
1. Murah 12 20,00 < Rp.29.999 
2. Sedang 41 68,33 Rp. 30.000 – Rp.99.999 
3. Mahal 7 11,67 > Rp.100.000 
Jumlah 60 100.00  






Persen (%) Keterangan 
1. Murah 9 15,00 < Rp.29.999 
2. Sedang 42 70,00 Rp. 30.000 – Rp.99.999 
3. Mahal 9 15,00 > Rp.100.000 
Jumlah 60 100.00  
 
Hasil output analisis perbedaan 
biaya perjalanan antara Pantai Pulau 
Datok dengan Air Pauh menggunakan 
sampel berpasangan dengan 
menggunakan SPSS 16 dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 












Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
BP Pulau Datok 
- BP Air Pauh 
-3.750E3 13163.412 1699.389 -7150.470 -349.530 -2.207 59 .031 
 
Berdasarkan hasil Paired Samples T 
Test pada Tabel 5 diketahui nilai t 
hitung adalah -2,207 dengan 
probabilitas (sig) 0,031. Karena nilai 
probabilitas (sig) 0,031 < 0,05 maka H0  
ditolak. Dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara biaya 
perjalanan Pantai Pulau Datok dengan 
Air Pauh. Nilai t hitung (-2,207) 
menunjukkan bahwa biaya perjalanan 
Pantai Pulau Datok lebih rendah 
dibanding biaya perjalanan Air Pauh. 
Rendahnya biaya perjalanan ke Pantai 
Pulau Datok tidak lepas dari rendahnya 
biaya transfortasi yang dikeluarkan 
karena akses yang lebih mudah hal 
tersebut karena kondisi jalan lebih 
memadai dibandingkan Air Pauh. 
Terlebih jalan akses menuju Pantai 
Pulau Datok memiliki dua jalur untuk 
keluar masuk kendaraan jika 
dibandingkan Air Pauh yang memiliki 
satu jalur untuk keluar masuk sehingga 
terjadi macet saat keluar masuknya 
kendaraan hal tersebut terjadi disaat 
melonjaknya jumlah pengunjung, selain 
itu lebar jalan yang cukup luas serta 
jalan beraspal memudahkan pengunjung 
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yang menggunakan kendaraan bermobil 
untuk memasuki area Pantai Pulau 
Datok. Jarak yang lebih dekat dari pusat 
kota lebih memudahkan pengunjung 
untuk sampai ke Pantai Pulau Datok. 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
1. Permintaan konsumen Pantai Pulau 
Datok masih tergolong rendah 
dengan tingkat kunjungan responden 
antara 1–2 kali dalam 1 bulan. 
Pengunjung didominasi oleh 
penduduk lokal yang jarak tempat 
tinggalnya dekat dengan Pantai 
Pulau Datok.  
2. Terdapat perbedaan signifikan antara 
biaya perjalanan Pantai Pulau Datok 




1. Perlu adanya dukungan masyarakat 
dan pemerintah dalam 
pengembangan Pantai Pulau Datok. 
2. Perlu adanya promosi objek wisata 
untuk meningkatkan jumlah 
pengunjung khususnya untuk 
penduduk yang tempat tinggalnya 
jauh terhadap Pantai Pulau Datok. 
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